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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian studi kasus tentang gambaran penyembuhan luka ulkus kaki diabet yang mengkonsumsi daun binahong di Lamongan pada  Tn. S didapatkan kesimpulan terjadi berubahan yang lebih baik (dari 34 menjadi 31). Jumlah jaringan nekrotik  >50% dan <75% dari dasar luka, jaringan granulasi merah terang terisi < 75% dan > 25% dan jumlah eksudat sedikit. Penyembuhan luka mengalami perbaikan karena klien rutin mengkonsumsi daun binahong dan ditunjang dengan kebutuhan nutrisi yang terpenuhi.
5.2 Saran
5.2.1 Bagi Responden
Mengingat proses penyembuhan luka sekunder banyak terisi oleh jaringan nekrotik dan bila tidak dibersihkan akan menghambat penyembuhan luka. Diharapkan saat dilakukan rawat luka, klien bersedia dilakukan debridemant untuk menghilangkan jaringan nekrotik yang dapat menghambat penyembuhan luka.
5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dapat menindaklanjuti penelitian ini dengan penelitian serupa dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka ulkus kaki diabet terutama kadar gula darah agar proses penyembuhan luka dapat diobservasi secara menyeluruh. 
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